Prolog 


"Kita bercerai saja," ucap wanita itu disela isak tangisnya. 


Pria di hadapannya ternganga. "Kamu gila!" serunya dengan 
bentakan keras. "Kamu pikir apa yang akan terjadi jika kita 
bercerai? Mama dan Papa bisa terkena serangan jantung!" 
bentak pria itu sekali lagi. 


Wanita di hadapannya masih terisak, "Nanti aku yang bicara 
pada mereka," balas wanita itu. Tangannya saling bertaut 
dan matanya masih mengeluarkan air mata. 


Pria di hadapannya menghela nafas, lalu mengalihkan 
perhatiannya ke arah pintu kamar mereka yang tertutup 
rapat. Dia tidak bisa melihat siapapun di sana namun dia 
tahu ada seseorang yang berdiri di balik pintu itu dengan 
ketakutan. 


Remio menghela nafas berat, balik lagi menatap Adeeva 
yang sesegukan di hadapannya. Wanita itu duduk di pinggir 
ranjang dengan wajah yang bersimbah air mata, membuat 
hati sekaligus kepalanya sakit. 


"Oke! Aku juga sudah lelah dengan segala tuntutan kamu 
itu! Aku rasa, aku memang harus mencari istri yang bisa 
mengimbangiku dibandingkan istri yang hanya bisa 
menuntut seperti kamu," katanya telak. 


Adeeva tersenyum miris di balik tangisnya, lalu 
mendongakkan kepala untuk menatap Remio setelah ia 
berhasil menghapus air matanya dengan kasar. 


"Ya, kamu benar. Orang hebat seperti kamu harus 
mendapatkan istri yang hebat juga," balasnya. 


Suara geretakan gigi Remio terdengar sampai ke telinganya, 
namun Adeeva tidak peduli sama sekali. Dia sakit hati. 


"Oke! Kalau begitu, aku talak kamu malam ini. Surat dan 
segala hal kedepannya akan aku urus besok! Sampai 
bertemu di pengadilan!" 


Lalu tubuh jangkung yang tegap itu berlalu pergi, menjauh 
dari Adeeva yang tubuhnya kini sudah meluruh ke lantai 
dingin di kamar mereka. Adeeva kembali sesegukan dengan 
tangis yang tidak bisa ia tahan lagi. Suaranya pilu menyayat 
dan tangan kirinya yang bebas dari sanggahan tempat tidur 
mencengkram kuat dadanya yang kesakitan. 


Mimpinya, pernikahannya dan kebahagiaannya hancur 
malam ini. Semua sudah berakhir, pria yang dulu dikiranya 
mampu membahagiakannya layaknya cerita dongeng kini 
pergi menjauh, pergi meninggalkannya sendirian di kamar 
ini. Kamar mereka. 


Bab 1 


BAB 1 


Remio baru sampai di kantornya sepuluh menit yang lalu 
dan pemandangan menyebalkan sudah dia dapatkan ketika 
menginjakan kaki di lantai khusus ruangan miliknya, 
tepatnya lantai dua puluh tiga yang hanya berisikan ruang 
CEO dan ruang sekretaris pribadi beserta beberapa ruang 
khusus untuk pertemuan. 


Di hadapannya ada Vina, sekretaris sekaligus orang 
kepercayaannya yang kini tengah bertatapan mesra 
bersama Niko, pria yang dulunya dikenal playboy seantar 
kota yang sangat disayangkan juga adalah sahabat 
sekaligus orang kepercayaan Remio di perusahaan ini. 


"Hemm, bisa kalian sudahi film india yang kalian mainkan 
saat ini?" tanya Remio dengan nada sarkastis. 


Vina dan Niko terlonjak kaget dan serempak menoleh keasal 
pada Remio. 


"Dasar pengganggu!" seru Niko jutek. Sementara Vina 
mendelik kesal belakang pria itu. 


Remio bedercak sebal, bergegas masuk ke dalam ruang 
kerjanya. Sementara itu tanpa diperintah Niko ikut 
mengekori Remio. 


Ruangan milik Remio ini sudah seperti ruangan pribadi bagi 
Niko, dia bisa masuk kapan saja sesuai keinginannya, 
dengan catatan suasana hati Remio sedang baik, atau kalau 
tidak bisa dipastikan dia juga akan diusir secara kasar dari 
tempat ini. 


"Siapa yang suruh kamu masuk?" tanya Remio ketus. Dia 
masih kesal dengan pemandangan tidak senono yang dia 
dapatkan tadi. Meskipun hanya berupa pandangan tatap- 
tatapan, namun sangat berdampak buruk bagi hatinya yang 
kesepian itu. 


"Aku mau ngasih laporan tentang pembangunan Hotel di 
Palembang bulan lalu," jelas Niko santai, pria itu mengambil 
tempat duduk pada sofa yang berada di tengah ruangan 
dan membuka majalah sport yang kebetulan dia dapatkan 
dari bawah meja dengan santai. 


"Oke kenapa?" Sahut Remio akhirnya. 


"Aku mau tanya soal persiapan launching nanti, kira-kira 
siapa yang akan bertanggungjawab atas kegiatan 
tersebut?" 


Remio mengangguk paham, lantas pria itu langsung 
mengambil gagang telfon di sebelahnya dan memencet 
beberapa nomor sebelum akhirnya sambungan itu 
terhubung pada Vina di depan. 


"Vin, panggilkan Adeeva dari divisi kratif, ada yang ingin 
saya sapaikan padanya," dan Remio langsung menutup 
telfonnya ketika ucapannya selesai. Begitu Remio menoleh 
didapatinya Niko yang tersenyum penuh kejahilan. 


"Adeeva?" tanya Niko dengan sebelah alis yang dia naikan. 


Remio mendelik tajam sambil menatap Niko sungguh- 
sungguh. "Awas kalau kamu bicara macam-macam," 
ancamnya. 


Niko tertawa dan mengerling sekali lagi. "Yah, rasanya 
memang banyak yang ingin aku bicarakan dengan Adeeva," 
ucap Niko . 


Nyatanya ucapannya itu malah dibalas dengan lemparan 
map yang cukup keras ke tubuhnya. 


"AW! Sakit! Kamu gila ya, ini isinya kontrak kerja!" 
umpatnya. 


Remio mengangkat bahunya pelan, mengambil map lain 
dan mulai membacanya, tak mempedulikan Niko yang 
masih menatapnya penuh dendam. 


Tak lama kemudian pintu ruangan Remio diketuk. Sosok 
Vina muncul diiringi oleh sosok mungil di belakangnya. 


"Maaf Pak, Adeeva sudah datang." Nada yang digunakan 
Vina terdengar formal dan baik-baik saja, namun senyum 
lebar yang tercetak di wajah cantiknya membuat Remio 
merasa harga dirinya sedang diinjak-injak. Apakah ada 
sekretaris yang berani mengejek bos besarnya? Jawabannya 
ada di kantor ini. 


"Silahkan masuk, Adeeva," ucap Vina ramah. 
"Terimakasih," jawab Adeeva dengan senyum sopan. 


Remio berdiri dari tempat duduknya dan berjalan mendekat 
kearah Niko yang masih setia di tempatnya. Remio memberi 
kode untuk Adeeva agar duduk di sofa yang sama dengan 
Niko, Adeeva mengerti akan kodenya dan mengambil 
tempat duduk tepat di sebelah pria yang sedang membaca 
majalah itu. Remio ikut mendudukan dirinya tepat di 
hadapan kedua orang tersebut. 


"Apa kabar Adeeva?" sapa Niko 'sangat' ramah. 


"Baik, kamu apa kabar?" balas Adeeva dengan senyum 
cantiknya. 


"Baik. Kamu makin cantik aja." Niko mendekatkan tubuhnya 
untuk memperhatikan wajah wanita di sampingnya dengan 
lebih jelas, sementara Adeeve tersenyum canggung 
mendengar pujian itu. 


"Kamu emang tidak pernah berubah ya," ucap Adeeva 
dengan kekahan kecil. 


"Buat apa aku berubah kalau kamu bisa terima aku apa 
adanya," balas Niko makin jadi. 


"Bisa kalian hentikan?" Suara Remio mengintrupsi kegiatan 
mereka. Di tempatnya Niko dan Adeeva bisa melihat sorot 
penuh kekesalan dari mata tajam milik Remio. 


"Oke, Sorry bro," sesal Niko sungguh-sungguh. 


Remio menghela nafas singkat, menatap Adeeva sebentar 
yang dilihatnya juga sedang memandanginya sehingga 
membuat dirinya harus buru-buru mengalihkan pandangan 
ke tempat lain sebelum ketahuan memperhatikan wanita itu 


"Hemmm... sebenarnya saya memanggil anda kesini untuk 
mendiskusikan tentang pembukaan hotel cabang di 
Palembang," jelas Remio kemudian. 


Adeeva mengangguk pelan lalu mengingat-ingat tentang 
hotel yang disebut Remio tadi. Kalau tidak salah hotel itu 
dibuat tepat di pinggir jalan raya yang ramai kendaraan, 
letak strategis dan dekat dengan tempat wisata. 


"Saya ingin akhir bulan ini konsep acara dan nama-nama 
donatur atau sponsor sudah disiapkan, sekalian juga buat 
beberapa nama deligasi dari setiap karyawan dari berbagai 
cabang untuk terbang ke Palembang mengikuti acara itu 
nanti." 


Adeeva menanggapinya dengan anggukan. 


"Kalau untuk tema dan segala macam keperluan lain, anda 
bisa mendiskusikannya dengan Niko, dia orang yang paling 
bertanggung jawab atas proyek ini." 


Adeeva menolehkan kepalanya menghadap Niko dan pria 
itu sudah melambaikan tangannya dengan riang seolah 
sedang memberi salam. 


"Baik, apa ada yang ingin anda tanyakan lagi?" tanya 
Remio. 


Adeeva memfokuskan lagi pandangannya pada bosnya itu 
lalu tersenyum sopan. "Saya rasa tidak ada pertanyaan 
untuk saat ini, Pak. Mungkin nanti saya akan menanyakaan 
hal-hal mendetail pada Pak Niko saja." 


Remio mengangguk lalu seklilas melirik Niko yang senang 
dengan jawaban itu. Pasti pria itu bahagia akan berinteraksi 
lebih banyak dengan wanita secantik Adeeva. Cantik? 
Remio harus menarik lagi kata-kata gilanya itu, sejak kapan 
dia memikirkan kalau Adeeva cantik? Sialnya memang 
kenyataannya wanita itu cantik. 


"Baiklah kalau begitu. Saya rasa cukup. Anda bisa kembali 
keruangan anda lagi." 


Adeeva mengangguk sopan, lalu berpamitan pada Niko dan 
berdiri. Dari tempatnya Remio menangkap ukuran rok yang 
dipakai oleh wanita itu ternyata lebih pendek dari rok yang 
biasanya. Seketika rasa kesal langsung merasukinya. 


"Anda harusnya menggunakan pakaian yang pantas untuk 
ke kantor," ucapnya secara tiba-tiba. 


Adeeva menunduk untuk meneliti baju yang ia pakai. Hanya 
berupa rok pensil mini di atas lutut, kemeja yang dilapisi 
blus tiga perempat dengan warna kream senada dengan 
roknya. Tidak ada yang aneh, pakaiannya sama layaknya 
dengan pakaian wanita kantoran pada umumnya. 


"Menurut saya tidak ada yang salah dengan pakaian yang 
saya gunakan," jawabnya membela diri. 


Remio mendengus, menatap bagian kaki Adeeva dengan 
lebih intens. "Rok anda yang memamerkan paha besar itu 
Saya rasa sangat menganggu. Lagi pula tidak ada yang akan 
tertarik melihatnya." 


Adeeva ternganga dibuatnya, sementara Remio merutuki 
mulutnya yang sangat tajam tak tau arah itu. 


"Oh baiklah! Terimakasih saran yang anda berikan Pak 
Remio!" Lalu tanpa mengucapkan sepatah katapun lagi 
Adeeva pergi keluar dari ruangan terkutuk itu. 


Suara bantingan pintu terdengar jelas, Remio mendapatkan 
tatapan menghakimi milik Niko terjurus ke arahnya. Pria itu 
mendengus kesal, menjambak rambutnya sekuat tenaga. 


Niko memandangi sahabatnya prihatin lalu beranjak pergi 
dari ruangan itu. Saat ini dia tahu kalau Remio pasti butuh 
waktu untuk sendirian. 


kk 


Adeeva menangis, dia keluar dari ruang terkutuk itu secepat 
yang ia bisa dan langsung masuk ke dalam bilik toilet 
terujung di lantai ini. Tempat ini sepi dan rasanya paling 
aman buat menumpahkan segala rasa kecewa sekaligus 
sakit hatinya. Adeeva tidak tahu alasan kenapa dia bisa 
menangis sampai sesegukan seperti ini hanya Kkarena 


komentar tajam bos besarnya itu. Padahal ini bukan kali 
pertama ia mendengar kata-kata pedas dari atasannya 
tesebut. 


Adeeva hanya merasa sakit hati, ini tentang harga diri 
wanita yang dimikili oleh semua kaum hawa di dunia ini. 
Masalah postur tubuh dan penampilan adalah hal yang 
paling sensitif. Lagi pula Remio kira gara-gara siapa 
tubuhnya yang dulunya langsing dan semampai kini tidak 
seperti dulu lagi. 


"Laki-laki brengsek! Tidak tau diri!" umpat Adeeva masih 
dalam tangisnya. 


Rasanya dia benar-benar benci pria itu. Bahkan keinginan 
untuk berhenti saja dari tempat ini kembali muncul, dia 
ingin mencari pekerjaan yang lebih layak, tempat baru yang 
harusnya juga menjadi awal baru kehidupannya, namun 
begitu banyak pertimbangan yang dirinya miliki, dia tidak 
hidup seorang diri saat ini. Adeeva hidup dengan beban dan 
tanggung jawab yang sudah Tuhan amanahkan padanya. 
Sehingga mau tidak mau mendorongnya untuk terus 
bersabar walaupun artinya ia harus seumur hidup 
berhadapan dengan setan laki-laki itu. 


kk 


"Maaf Pak, sudah pukul lima lewat, pekerjaan saya sudah 
selesai. Saya mau pamit pulang dulu." Vina masuk ke ruang 
kerja Remio dengan sopan. Pria itu yang awalnya terfokus 
menatap berkas-berkas yang ada di hadapannya kini balik 
menatap Vina dengan kening berkerut. Tidak biasanya gadis 
itu berbicara formal seperti ini. 


"Baik silahkan," jawabnya. 


Vina mengangguk lalu menegakan badannya, lebih 
mendekat kearah Remio tanpa ada rasa takut lagi. 


"Kalau begitu kali ini aku menghadapi kamu sebagai 
seorang teman," ucapnya ketus, membuat Remio makin 
bingung di balik meja kerjanya itu. 


"Apa yang kamu lakukan pada Adeeva?" tanya Vina 
langsung. 


Remio menghela nafas, ini lah yang dia benci ketika sudah 
menghadapi Vina dalam bentuk seorang teman, bukan 
sekretaris yang perfeksionis seperti biasanya. 


"Tidak ada, aku tidak melakukan apapun." Dari pada 
mendapatkan ceramah panjang di sore hari ini, Remio lebih 
memilih berbohong untuk menyelamatkan dirinya. 


"Kamu memang pria yang tidak punya hati ya!" Teriak Vina 
keras. Remio sampai menjatuhkan berlembar-lebar kertas 
dari berkas yang ia pegang akibat terkejut. Namun 
kelihatannya Vina tidak peduli sama sekali. 


"Aku pulang!" pamitnya dengan suara yang masih sama 
kerasnya. Remio hanya geleng-geleng kepala. Lalu kembali 
memungut kertas yang terjatuh tadi. 


Tak sengaja matanya bertemu dengan figura foto yang 
sengaja ia pajang di atas mejanya. Foto dirinya bersama 
bidadari hatinya, belahan jiwanya yang sangat dia cintai 
setengah mati. 


Sektika Remio ingat kalau hari ini adalah hari jumat, jadwal 
rutin untuk dia menemui bidadarinya itu. Besok dan lusa 
adalah waktu private milik mereka berdua. Kamar tidurnya 
tadi sudah dibersihkan dan malam ini mereka akan tidur 
bersama, besok mereka akan bermain sampai kelelahan dan 


bersenang-senang berdua. Remio tersenyum sendiri 
memikirkannya, rasanya ia ingin cepat pulang namun 
berkas-berkas ini masih perlu ia periksa. 


"Oke Honey, tunggu sebentar lagi ya. / really miss you 
baby!!" Lalu dikecupnya foto itu. Tak ada yang lebih 
berharga dari belahan jiwanya itu. Bahkan Remio rela 
menyerahkan nyawa dan kedudukannya demi bidadarinya 
itu. 


kk 


"Belum pulang Adeeva?" Tanya Rani, teman kerjanya yang 
kini sedang membersihkan meja kerja di depannya. 


Adeeva menggeleng pelan sambil tersenyum. "Masih mau 
menyelesaikan ini dulu Mbak. Soalnya takut keteteran sama 
tugas baru yang dikasih Bos." 


Rani tersenyum maklum. "Ya udah, Mbak duluan ya, kamu 
jadi sendirian disini." 


Adeeva memandangi ruang divisinya yang sepi. Seluruh 
karyawan di divisinya sudah pulang, maklum karena saat ini 
sudah menunjukan pukul setengah tuju malam, artinya 
sudah lewat dua jam dari jam kerja yang ditentukan 
perushaan ini. 


"Nggak apa-apa kok Mbak, bentar lagi juga mau pulang," 
balasnya. 


"Kalau gitu hati-hati ya, Jangan pulang kemalaman, kasihan 
yang di rumah." 


Adeeva mengangguk. "Iya Mbak. Mbak juga hati-hati di 
jalan." 


Lalu setelah kepergian Rani suasana benar-benar menjadi 
sepi. Adeeva melanjutkan kembali pekerjaannya. Besok 
adalah hari sabtu dan mereka diliburkan, sebenarnya dia 
masih bisa mengerjakan pekerjaan ini di rumah besok 
Karena khusus sabtu dan minggu Adeeva akan terbebas 
dengan jadwal rutinnya. Namun, pekerjaan yang tinggal 
sedikit lagi membuatnya enggan untuk berhenti, sampai 
akhirnya saat jam menunjukan pukul setengah delapan 
Adeeva langsung bergegas pulang. Satu jam lagi adalah 
jadwal rutin di rumahnya khusus di hari jumat jadi dia harus 
segera sampai di rumah. 


"Mau menebeng?" tanya sebuah suara saat Adeeva 
menunggu kedatangan taksi pesanannya. 


Dilihatnya wajah Remio muncul dari balik kaca mobil mewah 
kepunyaan pria itu. 


"Tidak. Taksi pesanan aku sudah di jalan," tolaknya ketus. 
Jujur Adeeva masih kesal dengan perkataan Remio siang 
tadi. 


"Lama, aku sudah buru-buru ingin sampai. Apa perlu aku 
menunggu kamu lagi?" serunya jengkel. 


Adeeva mendengus. "Aku mau pulang naik taksi, jadi aku 
rasa kamu bisa menjauh dari hadapan aku. Mobil kamu 
menghalangi pandanganku!" balas Adeeva. 


" Terserah! Wanita keras kepala menyebalkan!" umpat 
Remio kesal. 


Adeeva mendelik lalu membalas perkataan pria itu tak kalah 
ganasnya. "Apa?". 


Remio langsung menutup jendela mobilnya dan 
menjulurkan liahnya kearah Adeeva yang mengeram, tanpa 


diminta dua kali pria itu melajukan mobilnya dengan tenang 
meninggalkan Adeeva yang hampir mati karena darah 


tinggi. 


Di dalam mobil Remio tersenyum senang, geli sendiri 
dengan tampai kesal Adeeva tadi. 


Trttt... 


Remio merogoh kantong celananya yang bergetar dan 
menemukan telfon genggamnya yang memunculkan Id 
orang yang paling dia cintai dimuka bumi ini. 


"Hallo sayangku." 


"Kamu dandan yang cantik aja dulu. Sebentar lagi juga 
sampe..." 


"Bye." 


Bab 2 
BAB 2 
"Tuan Remio, silahkan masuk." 


Remio mengangguk sopan, bergegas masuk setelah pelayan 
rumah tangga di hadapannya itu memberikan jalan. Dengan 
santai Remio duduk di sofa yang berada tepat di tengah 
ruangan sederhana ini. 


Pelayan rumah tangga tadi mengikutinya, tersenyun sopan 
begitu Remio duduk. "Mau minum apa tuan?" tanyanya. 


"Air putih saja, Bik," jawab Remio. Pria itu melirik tangga 
yang berada tak jauh dari ruangan itu. 


"Nona Reeva lagi siap-siap di kamar, dia bilang mau cantik- 
cantik buat ketemu tuan," jelas Bik Inah seolah mengerti 
makna dari raut muka Remio. 


Remio terkekah, bidadarinya sungguh menggemaskan. 
"Udah lama dandannya, Bik?" 


"Udah dari sore, habis mandi langsung masuk kamar dan 
sibuk sendiri disana." 


Remio tertawa, senang sekaligus bahagia. Memang hanya 
bidadarinya itu yang mampu membuatnya merasa bahagia 
seperti ini. 


"Kalau begitu saya kebelakang dulu tuan," pamit pelayan 
rumah tangga itu. 


Remio mengangguk kecil lalu tersenyum, perlahan Remio 
meneliti keadaan rumah ini, minimalis dan cukup nyaman 


untuk ditempati, walaupun sebenarnya rumah ini kalah jauh 
dengan rumah yang di tempatinya. 


Dari arah depan Remio mendengar suara mobil memasuki 
perkarangan rumah, lalu disusul suara pintu mobil yang 
ditutup keras. Tak lama kemudian laju mobil kembali 
berjalan. Remio menghela nafas, pasti wanita itu sudah 
pulang dan rasa bahagianya mendadak hilang karena akan 
melihat wanita itu lagi. 


Seperti dugaannya wanita itu masuk dengan santainya, 
melepas heels dan juga kancing bluse-nya yang ketat, 
bahkan dengan sembarang melemparkan tas kerjanya di 
sofa tepat di samping Remio duduk. 


"Bisa kamu jauhkan tas ini?" Remio menunjuk ke arah sofa 
di sebelahnya dimana tas wanita itu terguling miring. 


Wanita itu menoleh sebentar lalu membuang muka tak 
acuh. "Ini rumah aku, jadi terserah aku mau meletakan tas 
dimana," jawabnya ketus. 


Remio mengeram jengkel, rasanya tidak akan selesai jika 
berdebat dengan wanita ini. "Aku rasa tindakan kamu itu 
tidak mencerminkan sopan santun sama sekali. Lagi pula 
mana ada tuan rumah yang bertingkah seenaknya di depan 
tamu," balas Remio tak mau kalah. 


"Ya, kamu harusnya " 


"Papa!" Teriakan kencang menggemah diseluruh ruangan 
diiringi derap langkah kaki yang berlari mendekat kearah 
Remio. 


"Hay bidadari kecil kesayangan Papa," sapa Remio ketika 
bocah kecil yang tadi berlari kencang kini sudah berdiri 


tegap di hadapannya dengan senyum yang merekah indah 
di bibir tipisnya. 

"Sudah dandannya? Bidadari Papa terlihat cantik sekali 
malam ini." 


Putri kecilnya itu tersenyum malu, lalu merengek minta di 
gendong. Dengan sigap Remio mengangkat tubuh mungil 
itu dan mendekapnya dalam gedongan kekarnya. 


"Papa juga ganteng! Reeva kangen Papa," ucap bocah kecil 
itu manja. Reeva memandangi wajah Remio lalu menciumi 
pipi pria itu keras-keras. 


"Miss you too baby... Papa juga kangen kamu," balas Remio 
dan ikut menciumi pipi gembil anaknya. 


"Mama, udah pulang?" tanya gadis kecil itu sambil menatap 
wanita yang sejak tadi berdiri di anatara mereka. 


Adeeva tersenyum sambil mengangguk kecil. 
"Bareng Papa ya pulangnya?" tanyanya polos. 
Mendengar itu Remio hanya terkekah kaku. 


"Eh, Non Adeeva udah pulang?" Bi Ina muncul kembali 
dengan membawakan teh dan beberapa biskuit, disana juga 
ada air mineral yang belum dibuka segelnya. 


"Baru sampai Bi," jawab Adeeva. "Kalau begitu Aku naik 
keatas dulu ya," dia pamit pergi menuju ke kamarnya guna 
mengganti baju menjadi lebih pantas. 


"Papa ayo duduk!" Pinta Reeva manja. Gadis kecil itu sudah 
turun dari gendongan ayahnya dan kini bersandar di sofa 


sambil memakan biskuit yang dibawakan oleh Bi Ina, 
pelayan rumah tangganya tadi. 


"Mau biskuit Pa, enak." 


Remio menggeleng dan tersenyum. "Reeva apa kabar? 
Sekolahnya lancar sayang?" 


Gadis kecil itu mengangguk antusias. "Reeva dapat seratus 
diulangan matematika senin lalu. Terus hari selasanya Reeva 
dapet A di nilai menggambar. Hari rabu Reeva sakit perut 
gara-gara salah makan, mama sampai panik dan nangis 
waktu itu. Eh, kamisnya Reeva malah udah sehat, 
sedangkan hari ini Reeva pengen cepet-cepet pulang 
supaya bisa ketemu Papa." 


Gadis itu bercerita tiada hentinya, menyebutkan satu 
peraatu rutinitas yang telah ia lewati. 


Seperti inilah kegiatan Remio ketika menemui putrinya di 
hati jumat, tepatnya akhir pekan. Reeva akan berbicara 
mengenai kegiatannya dari hari senin hingga hari jumat, 
bahkan terkadang benar-benar menditail dari mulai dia 
bangun tidur sampai tidur lagi, lalu dilanjutkan kecerita hari 
esoknya. 


Inilah resiko yang harus dijalani oleh Remio. Dia tidak bisa 
menghabiskan banyak waktu bersama anaknya, hanya hari 
jumat, sabtu dan minggu Remio berkesempatan 
meluangkan waktu penuh bersama Reeva, soalnya itulah 
hari yang paling sedikit jam kerjanya dan hari libur sekolah 
bagi Reeva, sehingga gadis kecil itu bisa bermain 
sepuasnya. Itupun kadang masih bisa dia lewatkan apabila 
ada rapat penting dan kunjungan bisnis di luar kota. 
Tuntutan pekerjaan yang kadang membuat dia tidak bisa 
bertemu putrinya sendiri. 


Remio sudah menjalani rutinitas ini selama hampir tiga 
tahun, waktu yang cukup lama hingga mungkin suatu saat 
Reeva akan sadar atas keanehan yang terjadi pada kedua 
orang tuanya saat ini. 


"Reeva sakit perut? Terus gimana sekarang?" Seketika rasa 
cemas mulai mendatanginya. Bahkan tadi Reeva bilang 
kalau Adeeva sempai menangis, artinya pasti saat itu Reeva 
benar-benar parah dan Adeeva menjadi cemas. Memeikirkan 
dia yang tidak ada saat anaknya kesakitan membuat dada 
Remio bergemuruh tidak menentu. 


"Sekarang nggak sakit lagi Pa, udah dikasih obat sama Om 
dokter. Baik loh, temen Mama, ganteng lagi." 


Remio menaikan sebelah alisnya bingung, dia menatap 
Reeva penasaran. Bagaimana bisa bocah berusia enam 
tahun mengomentari tentang fisik seorang pria. 


"Sayang, dari mana kamu tahu kalau Om itu ganteng?" 
tanya Remio hati-hati. 


Reeva terlihat memikirkan jawaban dari pertanyaan Remio 
itu dengan serius lalu dia menatap Papanya dengan yakin. 
"Om itu punya lesung Pipi kayak Mama dan Papa, terus Om 
itu putih dan besar sekali. Mama juga bilang kalau Om itu 
makin ganteng." 


Remio mengeram, apa yang sebenarnya diajarkan Adeeva 
pada anaknya ini. Harusnya Adeeva lebih berhati-hati dalam 
berkata-kata. Mau bagaimanapun Remio ingin anaknya 
tumbuh menjadi gadis mandiri yang hebat dan kuat, bukan 
malah menjadi gadis genit yang menggilai pria tak jelas di 
luar sana. 


"Sayang, Reeva nggak boleh ya ngelihat orang cuma dari 
wajahnya saja. Reeva harus lihat hatinya dulu baru bilang 


orang itu baik." Nasehat Remio sungguh-sungguh. 


Reeva mengerjabkan matanya, terlihat bingung dengan 
ucapan Remio, namun dia masih mengangguk menyetujui. 
Memangnya apa yang tidak untuk Papa tampannya yang 
tercinta. 


"Oke Pa," ucapnya yakin. 


Remio tersenyum dan mengacak-acak rambut panjang 
putrinya yang tergurai indah. Reeva kalau dilihat ternyata 
sudah mulai tumbuh dengan pesat. Dia sudah bisa 
berbicara panjang lebar, berlari kesana-kemari bahkan 
kabarnya juga sudah bisa mengendari sepeda. Padahal 
seingatnya dulu Reeva hanya bayi merah yang selalu 
menangis jika lepas dari gendongannya. Namun kini dia 
telah menjelma menjadi bidadari kecil yang cantik. 


Remio bersungguh-sungguh mengatakan kalau putrinya 
adalah gadis tercantik yang pernah dia temui. Bukan 
semata-mata hanya karena Reeva adalah putri kandungnya, 
namun karena Reeva memang benar-benar memiliki paras 
yang sempurna. Pipinya tembam dengan hidung kecil yang 
mancung, matanya bulat dan bola mata gadis itu hitam 
yang benar-benar hitan hingga membuatnya tampak 
terlihat lucu. Kulit Reeva putih kemerahan dan alis serta 
bulu matanya melengkung sempurna, ditambah rambut 
panjang tergerai indah di kepala kecilnya yang penuh 
dengan ide kreatif. 


Memangnya siapa yang berani meragukan keturunan dari 
Remio? Melihat ayahnya saja sudah seperti melihat dewa 
yunani, wajar jika putrinya secantik ini. Ditunjang juga 
dengan gen dari Adeeva yang jauh dari kata jelek, membuat 
Reeva benar-benar terlihat sempurna. 


"Pa, besok kita mau main apa?" tanya Reeva dengan nada 
suara lucu. Matanya mengerjap bingung memikirkan 
permainan yang akan dia mainkan besok bersama papanya. 


"Memangnya Reeva mau main apa?" tanya Remio sambil 
tersenyum geli memperhatikan putri kecilnya itu yang lucu. 


"Reeva mau ke Dufan, temen Reeva cerita soal Dufan, dia 
bilang tempatnya asik." 


"Oke, kalau begitu besok kita ke Dufan," putus Remio 
semangat. Reeva langsung berteriak heboh dan memeluk 
Remio sambil meloncat-loncat dari atas sofa. 


"Reeva, ini barangnya, sayang." Suara Adeeva terdengar 
mendekat, tak lama kemudian wanita itu ikut masuk ke 
ruang tam. Adeeva membawa sebuah tas ransel penuh yang 
berisikan mainan dan perlengkapan milik Reeva untuk 
keperluan menginap. 


"Baju Reeva masih banyak di rumah aku, jadi tidak perlu 
bawa baju terlalu banyak," kata Remio. 


Adeeva mengangguk dan memperhatikan tas di tangannya. 
"Ini cuma piama dan pakaian dalam. Isi di dalamnya ada 
beberapa keperluan seperti minyak telon dan bedak khusus, 
aku juga bawakan obat flu dan sakit perutnya kemarin," 
jelas Adeeva. 


"Oh ya, aku dengar Reeva sakit perut?" 


Adeeva duduk di hadapan Reeva dan Remio, ia menoleh 
pada Reeva yang sudah sibuk dengan tab di tangannya lalu 
mengangguk pada Remio yang masih menunggu 
jawabannya. "Cuma salah makan, Reeva makan dari jajanan 
di sekolah. Itupun dikasih oleh temannya." 


"Harusnya kamu lebih memperhatikan pola makannya," 
pinta Remio. 


Adeeva mendelik. "Saat itu masih jam sekolah, aku tidak 
mungkin ada di sana dan selalu menemaninya 24 jam!" 
tukas Adeeva keras. 


"Oke! Aku hanya memperingat kan!" jawab Remio ketus. 


Adeeva mendengus dan membuang muka dari hadapan 
Remio. Dilihatnya putri kecilnya masih sibuk sendiri dengan 
tab di tangan mungilnya itu, tidak terusik sama sekali 
dengan pertengkaran kedua orang tuanya. 


"Reeva sudah mau pergi sayang?" tanya Adeeva lembut. 
Gadis kecil itu menoleh dan mengangguk. 


"Pergi sekarang, Pa?" tanyanya lucu yang dibalas Remio 
dengan anggukan persetujuan. Memang jam sudah 
menunjukan pukul delapan malam lewat, sedangkan jam 
sembilan adalah jadwal tidur Reeva agar dia besok bisa 
beraktifitas dengan semangat. Jadi memang harusnya 
mereka segera pulang ke rumah Remio saat ini. 


"Kalau begitu hati-hati ya, jadi anak yang baik. Kiss Mama 
dulu." 


Reeva meletakan tab-nya dan berlari kecil memutari meja 
yang memisahkan dirinya dan Adeeva, begitu sampai di 
sebelah wanita itu Reeva membanjiri wajah Adeeva dengan 
serangan kecupan yang tiada hentinya hingga membuat 
Adeeva tertawa geli. 


"Bye Mama! Reeva pulang kerumah Papa dulu, nanti lusa 
Reeva pulang kerumah Mama lagi," katanya semangat. 


Adeeva mengangguk lalu menciumi puncak kepala anak 
nya dengan sayang. "/ Love you..." 


"Love you too Ma," balas Reeva. 


Remio berdiri dari duduknya, mengambil tas dukung milik 
Reeva yang diserahkan oleh Adeeva, tanpa rasa malu 
digantungkannya tas itu pada pundaknya yang kekar lalu ia 
mengulurkan tangannya guna digandeng oleh malaikat 
kecilnya. 


"Ayo sayang kita pulang ke rumah Papa." 
"Oke! Bye Mama," tangan gadis kecil itu melambai lucu. 


Adeeva membalas lambaian tangan itu lalu ikut 
mengantarkan dua orang dengan perbedaan mencolok itu 
hingga ke depan pintu. Remio terlihat bersemangat sekali 
ketika menggendong anaknya masuk ke dalam mobil, 
memakaikan sabuk pengaman terlebih dahulu baru ia 
memutari mobil dan duduk di kursi kemudi. 


Dari dalam kaca mobil depan Reeva masih terus 
melambaikan tangannya dan Adeeva juga melakukan hal 
yang sama bahkan hingga mobil mewah itu melaju pergi tak 
terlihat lagi oleh jangkauan penglihatannya, seolah hilang 
ditelan batas jalan. 
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Bab 3 


BAB 3 


Perusahaan milik Remio sedang sibuk-sibuknya saat ini. 
Dimulai dari proyek peresmian hotel baru di Palembang, 
serta pekerjaan akhir tahun yang begitu banyak membuat 
orang-orang di perusahaannya dituntut untuk lebur. 


Sebenarnya hal itu bukan masalah sama sekali, karena 
perusahaan ini memberikan cukup banyak uang lebur yang 
dihitung perjamnya sehingga nanti, begitu mereka 
mendapatkan gaji bulanan maka usaha dan keras mereka 
sampai tengah malam tidak akan terbuang sia-sia 
karenanya dengan hasil lembur mereka bisa membeli 
barang-barang baru untuk menopang kebutuhan mereka di 
awal tahun baru nanti. 


Namun sayangnya kesibukan ini bukanlah hal yang baik 
buat Adeeva, pasalnya jika dia pulang malam artinya dia 
harus meninggalkan putri kecilnya sendirian di rumah milik 
mereka. Meskipun selalu ada pelayan rumah tangga yang 
dia percaya, namun rasanya Adeeva masih tidak tenang jika 
harus meninggalkan harta berharganya di tangan orang 
lain. 


Sesuai dengan kesibukannya malam ini Adeeva pulang larut 
lagi, biasanya dia baru akan menyelesaikan pekerjaannya 
sekitar jam delapan malam dan akan keluar dari kantornya 
pukul sembilan, perjalanan dari kantor menuju rumahnya 
membutukan waktu paling cepat setengah jam yang artinya 
dia baru akan tiba di rumah pukul setengah sepuluh. Reeva 
punya jadwal tidur tetap yaitu jam sembilan, namun gadis 
kecil itu tidak akan bisa tidur kalau tidak ditemani oleh 
ibunya. 


Sekarang sudah pukul sembilan lewat sepuluh. Adeeva 
buru-buru membereskan barang-barangnya di atas meja 
dan bergegas keluar dari bilik ruangan miliknya. Di luar 
sudah terlihat sepi, namun dibeberapa divisi masih tersisa 
beberapa orang yang sibuk dengan pekerjaannya masing- 
masing, bahkan mereka terlihat serius sekali disana tanpa 
mempedulikan waktu yang semakin larut. 


"Pulang malam lagi, huu?" tanya Remio begitu mereka 
berpapasan di depan lift pegawai. 


Adeeva mengeriyit heran, harusnya Remio menggunakan lift 
yang ada di ujung ruangan yang khusus diperuntukan bagi 
petinggi-petinggi di perusahaan, tapi pria itu malah 
menginjakan kaki di depan lift ini. 


Adeeva diam saja, tubuh dan otaknya sudah lelah karena 
pekerjaan hari ini sehingga tidak sanggup lagi berdebat 
dengan Remio di tempat yang sepi ini. 


"Kalau waktu kamu selalu dihabiskan di dalam kantor. Lalu 
siapa yang menjaga Adeeva?" tanya Remio dengan nada 
sarkatis. 


"Aku tidak ingin anak aku diasuh oleh orang yang tidak 
dikenal, apalagi hanya sekedar pembantu yang bahkan 
tidak lulus sekolah," ujarnya dengan kesombongan yang 
khas. 


"Dia harusnya mendapat ajaran yang baik, diajari ibu yang 
berpendidikan tinggi itulah tugas asli sebagai wanita," 
lanjut Remio panjang lebar dengan nada suara dingin. 


Adeeva diam saja karena dia tau Remio selalu punya 
argumen sendiri tentang caranya mengurus anak. Laki-laki 
itu selalu berpendapat bahwa wanita itu kodratnya hanya 


untuk di rumah, mengurus segala pekerjaan rumah tanpa 
perlu berjibaku dengan pekerjaan kantor. 


"Mulai besok aku akan sampaikan pada Pak Bram untuk 
mengurangi jam kerja kamu," putus Remio begitu mereka 
memasuki lift yang terbuka. 


Adeeva mengeram kesal, bukan rahasia lagi kalau dirinya 
adalah mantan istri dari pemilik perusahaan ini. Namun 
dengan kekuasan yang dimiliki oleh Remio bukan berarti 
laki-laki itu bisa mengatur dirinya begitu saja. 


"Maaf Pak Remio, saya rasa untuk urusan jam kerja dan 
beberapa kesepakatan lain seperti lembur sudah dibahas 
dalam kontrak kerja kita. Saya kira bapak tidak bisa 
seenaknya mengubah hal itu," balas Adeeva dengan nada 
formalnya. 


Dia ingin Remio benar-benar menganggapnya sebagai 
bawahan saja, sama seperti karyawan lain di perusahaan ini 
agar tidak terjadi kecanggungan dan dia juga akan merasa 
lebih nyaman untuk bekerja. 


Baru saja Remio hendak menjawab perkataan Adeeva, pintu 
lift langsung terbuka, mereka sampai di lobi dengan cepat. 
Ada beberapa orang yang ingin masuk ke dalam lift namun 
langsung berhenti dan menunduk hormat begitu melihat 
Remio ada di dalam sana. Mereka terlihat sedikit mencuri 
pandang ke arah Adeeva yang ada di samping pria itu 
sehingga membuat Adeeva bergedik kesal. 


Adeeva keluar disusul Remio, wanita itu menghampiri taksi 
yang telah dipesannya dan sudah menunggu di depan pintu 
masuk. Sementara Remio juga naik ke dalam mobil 
pribadinya yang sudah disiapkan security. Mobil mereka 
melaju berdua, lalu berpisah di depan gerbang menuju ke 
arah rumah mereka masing-masing. 
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Adeeva keluar dari taksi dan membuka pagar rumahnya 
secara perlahan. Lampu di lantai dua masih menyala dan 
cahaya lampu itu berasal dari kamar Reeva yang sudah dia 
prediksi masih terjaga saat ini, padahal jam sudah 
menunjukan pukul sepuluh lewat. Adeeva perlahan masuk, 
tidak mau menimbulkan suara yang berlebihan. 


Dilihatnya ruang tamu dan ruang keluarga di rumahnya 
sudah sepi, hanya ada sedikit penerangan dari lampu kecil 
di ruang tengah. Perlahan Adeeva naik ke lantai dua dimana 
kamar miliknya dan milik anaknya berada. Semua pintu dan 
jendela sudah terkunci rapat yang artinya asisten rumah 
tangganya juga sudah kembali ke kamar untuk beristirahat. 


Adeeva membuka sedikit celah pintu kamar milik putrinya 
yang tidak terkunci. Adeeva memang melarang Reeva 
mengunci pintu agar memudahkan Adeeva untuk masuk 
jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Dilihatnya putri 
kecilnya kini tengah duduk di atas ranjang besar milik gadis 
itu, Reeva sedang memegang boneka beruang kecilnya dan 
terlihat bercakap-cakap dengan beruang itu, tidak peduli 
jika boneka itu hanya benda mati. 


Adeeva tersenyum lalu lebih membuka lebih lebar pintu 
kamar tersebut. Anaknya menoleh dan tersenyum lebar. 
Reeva buru-buru turun dari ranjang dan menghampiri 
ibunya lalu langsung masuk ke dalam gendongannya. 


"Mama!" 


Adeeva mengangkat tubuh anaknya ke dalam gendongan 
dan menimang-nimangnya sebentar. Reeva memang sudah 
resmi menjadi anak SD sejak beberapa bulan yang lalu, tapi 
tubuhnya tetap terlihat mungil dan sangat enteng untuk 


ditimang-timang seperti bayi. Lalu dibawanya bocah itu 
ketempat tidur tanpa melepaskan gendongannya. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Adeeva sambil membaringkan 
putri kecilnya ke tempat tidur. 


Reeva memonyongkan bibirnya lucu. "Reeva kan nungguin 
Mama pulang," jawabnya polos, membuat Adeeva 
tersenyum miris mendengarnya. 


"Kalau Reeva ngantuk tidur aja, Mama nggak usah 
ditungguin. Nanti Mama pasti pulang," jawab Adeeva sambil 
membelai lembut kepala anaknya yang mulai mengantuk. 


Reeva cemerut namun matanya sudah mulai terasa berat 
akibat usapan sayang dari ibunya. "Papa dulu juga suka 
pulang malam, terus akhirnya Papa nggak pulang kerumah. 
Reeva mau tungguin Mama sampai pulang..." 


Adeeva menghentikan usapannya pada kepala gadis 
kecilnya itu, Reeva sudah mulai memejamkan matanya tapi 
Adeeva malah semakin kalut melihatnya. Reeva tidak 
pernah mengeluh kesepian, gadis kecil itu terlihat biasa saja 
akan keadaan disekitarnya, seolah mengerti dengan 
keadaan ayahnya yang tidak pernah tinggal di rumah 
bersama mereka atau dia yang terpaksa dipindahkan 
ketangan Adeeva dan Remio setiap akhir pekan. Akan tetapi 
mendengar ketakutan tak tersirat dalam kalimatnya barusan 
menbuat Adeeva sadar kalau Reeva hanya anak kecil biasa, 
yang butuh sosok lengkap di dalam keluarganya. 


"Maaf... maafin Mama sayang..." 
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Remio keluar dari kamarnya dalam keadaan yang sudah 
rapi, ia turun kelantai satu menuju ruang makan dan duduk 


disana seorang diri. Tas kerjanya dibiarkan tergeletak di atas 
meja makan sementara para pelayan sibuk menyiapkan 
hidangan sarapan bagi yang bahkan terdiri dari beberapa 
menu sederhana. 


Di atas meja terdapat nasi goreng, ditambah daging dan 
telur serta beberapa buah-buahan dan roti yang beraneka 
ragam. 


Remio memang memiliki nafsu makan yang cukup besar, ia 
bisa menghabiskan dua porsi nasi goreng hanya untuk 
sarapan pagi, alasannya karena dia membutuhkan banyak 
tenaga untuk menyibukan diri di kantor seharian. 


Suasana di ruang makan ini sepi seperti biasanya, hanya 
ada Remio yang duduk sendiri di meja makan dan beberapa 
pelayan yang disibukan dengan pekerjaan mereka melayani 
Remio. Biasanya hanya pada hari sabtu dan minggu yang 
ramai, karena hanya di hari itu Reeva akan menemaninya 
sarapan dan memenuhi ruangan dengan segala ocehan dan 
cerita lucu yang keluar dari bibir mungilnya. 


Remio menghela nafas, dia pasti sudah lelah sekali sampai 
terbawa persaan seperti ini. Hampir tiga tahun dia menjalani 
harinya seperti ini, harusnya dia sudah terbiasa. Lagipula 
sebelum menikah dulu Remio sudah terbiasa hidup mandiri, 
dia hanya kelelahan sekarang jadi pikirannya melantur 
kemana-mana. 


"Saya pergi dulu. Bereskan makanan disini." 


Remio beranjak pergi menuju mobilnya yang telah disiapkan 
oleh salah satu pelayannya, Remio memang lebih senang 
mengendara sendiri dibandingkan dengan bantuan supir. 
Hal ini membuatnya nyaman dan juga lebih leluarsa untuk 
menenangkan pikiran dari bayangan-bayangan buruk yang 
memang sering menghampirinya entah sejak kapan. 
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"Ma," panggil Reeva pada ibunya, hingga membuat Adeeva 
yang sibuk dengan roti di tangannya menoleh menatap 
anaknya yang duduk tepat di hadapannya di ruang makan 
rumah mereka. 


"Ada apa sayang?" tanya Adeeva. 


Reeva terlihat ragu, hal itu diketahui Adeeva dari cara gadis 
kecil itu melemparkan pandangannya kemana-mana 
padahal lawan bicaranya ada di depan matanya. 


"Reeva ada masalah, sayang?" tanya Adeeva lebih lembut, 
dia tahu Reeva pasti akan cerita apapun padanya, namun 
gadis ini sepertinya belum yakin ingin memulainya dari 
mana. 


"Emm, sabtu nanti ada acara di sekolah Reeva Ma," ucap 
Reeva pelan, Adeeva memperhatikannya dengan serius 
sampai gadis kecil itu melanjutkan lagi ucapannya. 


"Acara untuk anak dan orang tua. Temen-temen Reeva bakal 
datang sama Mama dan Papa mereka." Adeeva mulai 
mengerti arah pembicaraan gadis kecilnya ini lalu 
tersenyum. 


"Reeva pengen Mama dan Papa datang berdua kesana?" 
tanya Adeeva pelan dengan senyum yang dibuat senormal 
mungkin. 


Gadis kecil itu mengangguk takut-takut. "Tapi, hari sabtukan 
hari Reeva sama Papa, apa Mama mau ikut?" tanyanya. 


Adeeva mengerjapkan matanya lalu tersenyum miris. 
"Mama bisa kok, nanti di kantor Mama akan bilang ke Papa. 
Biar kita perginya sama-sama." 


Mendengar itu Reeva seperti mendapatkan hadiah baru, ia 
menjerit senang sambil mengangkat kedua tangannya ke 
udara. 


"Yee! Makasih Maa!" teriaknya heboh yang langsung 
membuat Adeeva tertawa senang. 


Remio dan Adeeva memang tidak pernah 
mempermasalahkan hak asuh anak mereka, meskipun 
pengadilan memutuskan Reeva akan diasuh oleh Adeeva 
karena faktor usia dan juga posisinya sebagai ibu, namun 
sebenarnya hal itu bukan masalah besar buat Remio dan 
Adeeva. Sebelum bercerai mereka telah sepakat bahwa 
selamanya mereka akan tetap menjadi orang tua Reeva. 
Adeeva sebagai ibu dan Remio sebagai ayah. Hanya status 
sebagai suami-istrilah yang berakhir, namun tidak untuk 
anak mereka. 


Meskipun memang sebisa mungkin Adeeva dan Remio 
menghindar dari pertemuan intens yang mencanggungkan, 
namun demi Reeva buah hati mereka tidak masalah jika 
mereka datang bersama, sehari menjadi keluarga bahagia. 


kk 


Acara yang dikatakan Reeva tadi diselenggarakan pada hari 
sabtu. Artinya tinggal tiga hari lagi, Adeeva harus 
memberitahu Remio secepatnya agar pria itu bisa 
mepersiapkan diri. Sebenarnya  Adeeva bisa saja 
membicarakan hal ini melalui telfon, namun karena sekalian 
dia juga ingin melaporkan tentang pekerjaan peresmian 
hotel di Palembang, Adeeva berinisiatif langsung menemui 
Remio setelah makan siang. 


Seperti biasa di lantai khusus ruangan CEO ini sangat sepi 
dari orang yang berlalu-lalang. Adeeva hanya mampu 
nemenukan Vina yang duduk di depan komputer meja 


Kerjanya yang berada tepat di depan ruangan Remio yang 
tertutup pintu jati yang tebal dan elegant. 


"Hai Vin," sapa Adeeva dengan nada suara rendah, namun 
cukup membuat Vina terlonjak kaget di tempatnya. 


"Ya ampun Adeeva, kamu ngagetin aja," seru Vina sambil 
mengelus dadanya. 


Hubungan Adeeva dan Vina memang bisa dibilang cukup 
dekat. Mereka dulu adalah taman hangout dan ngobrol 
semasa dia masih menjadi istrinya Remio. Vina ini adalah 
salah satu sahabat baik Remio sejak zaman SMA. Remio, 
Vina dan Niko sudah satu kelas sejak SMA sehingga 
kedekatan Adeeva sebagai istri dari Remio bisa juga 
menular pada Vina maupun Niko. Namun sejak perceraian 
mereka Adeeva lebih membatasi diri, dia merasa tidak 
terlalu nyaman lagi berada di lingkaran yang sama dengan 
Remio, meskipun nyatanya dia masih bekerja di perusahaan 
milik pria itu. 


"Maaf ya, Pak Remio ada nggak? aku mau bicara masalah 
peresmian hotel di Palembang, kamu tau sendiri Niko lagi di 
Palembang dan susah buat menghubunginya." 


Vina mengangguk. "Ada kok, tapi gue tanya dulu ya." 


Adeeva memperhatikan saja Vina yang mengambil gagang 
telpon di mejanya dan menekan angka satu yang pasti 
langsung terhubung ke Remio. Didengarnya Vina berbica 
sebentar tentang kehadirannya lalu mengucapkan kata 'iya' 
banyak sekali. 


"Oke, silahkan masuk," izinnya. "Udah kayak biasa aja," 
ucap Vina sambil mengerlingkan sebelah matanya. 


Adeeva meringis kecil, dulu masuk ke ruangan Remio itu 
adalah hal yang biasa bagi Adeeva, rasanya dulu dia tidak 
perlu melapor lagi pada Vina, hanya tinggal naik lift lalu 
masuk tanpa permisi seperti masuk ke dalam rumahnya 
sendiri. Namun sekarang tidak akan sama lagi, Adeeva tahu 
batas dan sopan santun sebagai bawahan di perusahaan ini. 


Seperti hal-hal yang selalu diajarkan ketika ingin memasuki 
ruangan atasan atau orang yang kita hormati sebaiknya 
mengetuk pintu terlebih dahulu. Adeeva pun melakukan hal 
yang sama, mengetuk pintu dan membukanya secara 
perlahan. 


Di dalam ruangan dilihatnya Remio yang tengah berdiri, 
merapikan beberapa berkas dan berjalan menuju sofa 
setelah memberi kode agar Adeeva mengikutinya. 


"Apa ada yang ingin kamu sampaikan?" tanya Remio 
dengan suara formalnya. 


"Iya pak, saya mau melaporkan tentang acara peresmian 
hotel di Palembang. Berhubung pak Niko lagi tidak berada 
ditempat jadi saya ingin mendiskusikannya dengan bapak 
terlebih dahulu," jawab Adeeva tak kalah formalnya. Mereka 
memang sudah berjanji akan bersikap profesional jika 
sedang bekerja. 


Adeeva mengulurkan map berisikan data dan gambaran 
acara pembukaan hotel baru di Palembang, hampir sepuluh 
menit Remio membacanya dan membiarkan Adeeva duduk 
diam hingga merasa bosan. 


"Cukup bagus," komentar Remio. "Tapi, sebaiknya kita juga 
jangan lupakan orang-orang yang berpengaruh di 
Palembang untuk hadir di acara itu, setidaknya kita bisa 
menggunakan mereka untuk mempromosikan hotel kita." 


Adeeva mengangguk dan mencatat bagian-bagian yang 
dikoreksi oleh Remio. Diskusi mereka selesai hampir sejam 
lamanya dan Adeeva menyadari kalau dia belum 
memberitahu Remio tentang acara yang akan diadakan di 
sekolah Reeva. 


"Remio," panggil Adeeva pelan. 


Remio menoleh dan mengangkat alisnya tanda bertanya. 
Kalau Adeeva sudah memanggilnya dengan nama tanpa 
dada embel-embel 'pak' maka artinya masalah yang akan 
disampaikannya ini adalah masalah pribadi. 


"Tadi pagi Reeva mengatakan akan ada acara di 
sekolahnya," jelas Adeeva memancing rasa penasaran 
Remio. 


"Itu semacam pentas seni, Reeva akan bernyanyi dan 
menari disana. Dan dia bilang kedua orang tua diundang 
pada acara itu." 


"Terus?" 


Adeeva menggaruk tengkuknya, rasanya susah sekali 
mengajak Remio pergi bersama-sama. 


"Acaranya hari sabtu, yaa... hari itu Reeva jadwalnya 
bersama dengan kamu. Emm, apa aku boleh ikut bersama 
kalian?" 


Remio mengeriyit tidak mengerti, bukannya tadi Adeeva 
bilang kedua orang tua diundang dalam acara itu, tentu saja 
artinya mereka berdua harus datang. 


"Apa maksud kamu? Kalau kedua orang tua yang diundang 
artinya itu kita berdua. Adeeva, kamu tidak melupakan 


perjanjian kita untuk terus menjadi orang tua bagi Reeva 
kan?" tanya Remio sengit. 


"Oh, tidak." Adeeva menggeleng cepat. "Aku tidak 
melupakannya. Aku hanya meminta persetujuan kamu saja," 
jawab Adeeva. 


"Baiklah kalau begitu, kamu juga sudah tahu apa 
jawabannya," balas Remio. Pria itu melirik jam tangannya 
sebentar lalu menoleh lagi pada Adeeva. "Kalau tidak ada 
yang ingin disampaikan lagi kamu boleh keluar. Lima belas 
menit lagi aku ada rapat dengan para manager." 


Adeeva mengangguk kaku, dibereskannya semua berkas 
yang ada di depan mereka lalu ia keluar dengan sedikit 
terburu-buru. Vina yang masih di depan tersenyum begitu 
melihatnya, Adeeva hanya balas dengan senyum dan 
anggukan kecil, lalu bergegas turun lewat lift. Dia benar- 
benar tidak sanggunp berada terlalu lama di dekat Remio. 
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Bab 4 


BAb 4 


Remio sedang memeriksa beberapa berkas di tangannya 
ketika suara ketukan pintu mengintrupsi kegiatannya. Pria 
itu menoleh, sedikit berseru untuk memberi izin siapapun 
yang ada di luar sana untuk masuk ke dalam. 


"Selamat siang, Pak." Seroang pria tinggi berkacamata 
masuk ke dalam ruangan Remio dengan sopan, dia berjalan 
mendekat dan berdiri tak jauh dari meja kerja Remio. 


"Ada apa?" tanya Remio langsung. 


Pria yang berdiri di hadapannya terlihat ragu, pria itu adalah 
salah satu staf yang bertanggungjawab atas hotel yang ada 
di Palembang dan kehadiran pria ini di hadapan Remio 
cukup membuat Remio ketar-ketir atas informasi yang akan 
dia sampaikan. 


"Ada yang ingin anda sampaikan, Pak Rialdi?" Remio 
mengulangi pertanyaannya. 


Pria itu menggaruk pelipisnya sebentar, lalu menatap 
Remio. 


"Pak, kita punya sedikit masalah," ujarnya pelan. 


Alis Remio terangkat. "Soal hotel di Palembang?" tanyanya 
memastikan. 


Pria bernama Rialdi itu mengangguk. "Masyarakat 
disekitaran wilayah hotel memboikot peresmian hotel kita," 
ujar Rialdi. 


Remio diam, menunggu penjelasan yang lebih lengkap dari 
pria itu. 


"Masyarakat beranggapan keberadaan hotel kita akan 
mengganggu keadaan disekitar lingkungan. Selain itu, ada 
juga warga yang mengatakan kekurangan ganti rugi atas 
penggusuran yang telah kita lakukan," jelasnya. 


Remio memijat pangkal hidungnya frustasi, pasti ada 
kendala lain di balik aksi warga disana, hal seperti ini di 
dalam bisnis memang sudah sering terjadi dan pokok 
masalah awalnya pasti bukan murni dari niat masyarakat, 
pasti ada pihak yang memprovkator. 


"Siapkan segala keperluannya, besok pagi saya akan 
langsung berangkat kesana," putus Remio, pasalnya dia 
tahu keberadaan Niko di sana tidak akan cukup untuk 
menyelesaikan kendala secara cepat, sedangkan undangan 
pesta peresmian sudah dikirim dan mereka tidak mungkin 
mengundurkan jadwalnya. 


"Baik tuan," jawab pria itu. 


Remio memberikan kode agar Rialdi segera keluar dari 
ruangan ini dan pria itu langsung bergegas meninggalkan 
Remio yang termenung di tempatnya. 


Sore ini harusnya Remio menjemput Reeva ke rumahnya 
dan besok adalah janjinya untuk menemani Reeva ke acara 
sekolah bersama Adeeva. Harusnya dia mendapatkan 
liburnya seperti biasa, namun ternyata masalah datang 
disaat yang tidak tepat. Remio pasti akan mengecewakan 
Reeva sekali lagi. 


Memikirkannya membuat kepala Remio makin sakit, 
diliriknya jam yang ada disalah satu sudut dinding. Sudah 
pukul dua belas kurang, artinya telah tiba waktu makan 


siang. Biasanya Adeeva selalu keluar kantor pukul setengah 
satu, pastinya saat ini wanita itu masih di kubikelnya dan 
disibukan oleh tugasnya, Remio bisa mengajaknya makan 
siang bersama. 


Remio harus mencari Adeeva dan segera membicarakan 
malasah ini pada wanita itu, Adeeva bisa membujuk Reeva 
Karena dia tidak akan sempat lagi untuk menemui gadis 
kecilnya ke acara besok. Dengan cepat Remio langsung 
bergegas keluar dari meja kerjanya. 


Kedatangan Remio ke kubikel Adeeva yang ada di lantai 
bawah khusus karyawan menyita perhatian banyak orang. 
Teman-teman satu divisi Adeeva sibuk bergrasak-gusuk 
membicarakan Remio, padahal pria itu baru sampai di 
depan pintu ruangan mereka. 


"Pak Remio ada di depan!" Tina, teman satu divisi Adeeva 
yang mejanya berhadapan dengan Adeeva langsung 
berseru panik. 


Adeeva reflek menoleh dan sosok tinggi Remio nampak jelas 
sedang melangkah ke arahnya. Adeeva diam saja sampai 
akhirnya pria itu tepat berada di hadapannya, berdiri hingga 
tubuhnya melewati sebagian kaca pembatas meja kerjanya. 


"Hentikan pekerjaan kamu itu, ayo kita makan siang," 
ujarnya yang terdengar seperti perintah mutlak. 


Adeeva menyadari pandangan bertanya teman-temannya 
yang terarah pada mereka berdua. Wanita itu berdiri pelan, 
dia tidak membalas ucapan Remio, namun dengan 
pergerakannya itu cukup menandakan bahwa Adeeva 
setuju. 


Dari tempatnya berdiri Remio memperhatikan Adeeva yang 
terlihat sibuk mengemasi barang-barang pribadinya yang 


tergeletak di meja dan memasukannya ke dalam tas kecil 
berwarna tosca milik wanita itu. Setelah dirasa semua 
selesai, Adeeva keluar dari kubikelnya dan berjalan 
bersisihan bersama Remio. 


Pandangan karyawan-karyawan lain masih mengikuti 
mereka, selama perjalanan bahkan hingga di lobi 
perusahaan orang-orang dengan jelas menatap dan saling 
berbisik. 


Sebenarnya kedekatan Adeeva dan Remio ini bukan hal 
yang baru lagi. Dulu, saat mereka menikah Remio dan 
Adeeva hampir terlihat bersama setiap hari, entah hanya 
menghabiskan waktu makan siang atau Adeeva yang 
menunggui Remio ketika pria itu lembur. Namun, 
kebersamaan itu hilang ketika Adeeva mengambil cuti 
melahirkan dan mengurus anak mereka dalam waktu yang 
cukup lama hingga akhirnya kabar perceraian mereka 
tertengar. Kabar itu berhembus dengan cepat dan 
dibuktikan dengan cepat pula, tidak sampai tiga bulan 
Remio dan Adeeva resmi bercerai dan dalam waktu 
setengah tahun berikutnya mantan istri CEO mereka itu 
bekerja lagi di perusahaan ini. Hal itu sangat mengejutkan, 
perubahan drastis terjadi, tidak ada lagi adegan 
kebersamaan mereka yang dapat ditonton secara gratis 
setiap harinya karena Remio dan Adeeva terlihat jauh sekali, 
mereka bekerja layaknya atasan dan bawahan dan terlihat 
begitu profesional. 


Dan kini, dua pasangan paling fenomenal itu tengah 
berjalan  besisihan. Terlihat begitu serasi seperti 
sebelumnya, Remio yang tampan dan gagah serta Adeeva 
yang anggun dan cantik, begitu sempurna untuk 
dipertontonkam secara bersamaan. 


Sementara kekaguman dan pertanyaan penuh gosip 
mengikuti mereka, Adeeva dan Remio terlihat tidak peduli 
sama sekali. Pria itu membawa Adeeva ke dalam mobilnya 
yang telah terparkir di depan pintu masuk, lalu dia 
membawa mereka kearah sebuah restoran yang tidak terlalu 
jauh disana. 


"Kita makan disini saja," usul Remio tenang. Adeeva 
mengangguk patuh, menurutnya makan apapun tidak 
masalah karena yang dia pikirkan hanya alasan Remio 
mengajaknya makan secara tiba-tiba seperti ini. 


Mereka memasuki restoran itu masih dengan beriringan, 
Remio mendorong pintu untuk Adeeva agar wanita itu bisa 
masuk dengan mudah lalu dia mengikutinya dari belakang. 
Seorang pelayan yang melihat kedatangan mereka 
langsung terburu-buru menghampiri meja yang mereka 
duduki. 


"Selamat siang Tuan dan Nyonya Bramasta," sapa seorang 
pelayan dengan nada bahagia. 


Remio dan Adeeva mengeriyit secara bersamaan. Bramasta 
adalah nama keluarga Remio, Remio Geofan Bramasta dan 
saat mereka masih menikah dulu nama itu ikut melekat di 
belakang nama wanita itu. Adeeva Velulita Bramasta. 


Akan tetapi sejak mereka bercerai nama wanita itu kembali 
mengikuti nama ayahnya Adeeva Velulita Rafirman dan 
rasanya sudah lama sekali nama Bramasta lepas dari 
dirinya, hingga ketika ada yang memanggilnya dengan 
nama itu membuat Adeeva merasa canggung dan mual. 
Mual karena memikirkan hubungannya dengan Remio yang 
berakhir kandas. 


Meskipun malas Adeeva dan Remio tetap memesan 
makanan mereka tanpa meluruskan sapaan pelayan 


barusan. Remio memang cukup sering makan di restoran ini 
dan dia juga mengenal pemiliknya yang kebetulan adalah 
teman kuluahnya dulu. Saat dia masih menikah dengan 
Adeeva mereka sering makan siang disini juga Karena 
lokasinya yang dekat dengan kantor. Namun Remio tidak 
menyangka setelah sekian lama masih saja ada yang 
mengingat mereka sebagai suami istiri. 


Pesanan mereka datang dan kesunyian belum pergi sama 
sekali dari lingkaran mereka berdua. Adeeva sama sekali 
tidak menyeruakan kebingungannya dan Remio tidak 
menjelaskan maksudnya hingga akhirnya mereka hanya 
mampu diam dan menghabiskan makanan mereka dalam 
kesunyian. 


Remio tidak pernah bisa makan tanpa makanan penutup, 
jadi kini dia memesan makan penutupnya karena tanpa 
makanan penutup perutnya tidak akan pernah kenyang. 
Adeeva tahu tentang kebiasaan itu, jadi dia diam saja ketika 
Remio memesan makanan penutup untuknya tanpa 
meminta persetujuan sama sekali. 


"Ada maksud apa kamu meminta aku buat makan siang 
bersama?" tanya Adeeva ketika mereka sedang menunggu 
menu penutupnya. 


Remio menoleh sebentar lalu menghela nafas berat, seolah 
sulit sekali mengatakan maksud dari pertemuan mereka ini. 


"Sepertinya besok aku tidak bisa menemani Reeva ke acara 
sekolahnya," aku Remio dengan jujur. 


Adeeva tidak menyadari kalau giginya bergemelatuk akibat 
kemarahan yang ia pendam. 


"Proyek hotel di Palembang mengalami masalah dan aku 
harus menanganinya secara langsung. Masalah ini tidak 


bisa ditunda karena undangan peresmian kita sudah 
disebar. Kamu tahu sendiri semua itu tidak bisa diundur," 
jelas Remio sambil terus menatap Adeeva, berharap wanita 
itu akan mengerti. 


Adeeva menghela nafas lalu balas menatap Remio intens. 
Sebelum Adeeva sempat mengatakan sesuatu pesanan 
penutup mereka datang dan Adeeva sudah tidak berniat 
lagi untuk makan, begitupun dengn Remio yang terlihat 
tidak menyentuh makanannya sama sekali sehingga 
membuat Adeeva berniat untuk meneruskan perkataannya. 


"Kapan kamu berangkat?" tanya Adeeva dengan suara 
tenangnya. 


"Besok pagi," jawab Remio. 


Adeeva mengangguk lalu mencoba mencomot sedikit 
makanannya dengan garpu kecil di tangannya. Selagi 
wanita itu diam sambil mengunyah makanan penutupnya 
Remio juga diam saja sambil memperhatikan Adeeva, dia 
tahu sekali kalau percakapan mereka kali ini belum selesai. 
Adeeva selalu bisa menenangkan keadaan sebelum 
akhirnya menggoncangkannya dengan dahsyat. 


"Temui Reeva malam ini dan jelaskan langsung padanya," 
ucap Adeeva tenang dan Remio tak bisa menahan 
geramannya. 


"Va, kamu tahu sendiri Reeva tidak akan bisa menerima jika 
aku yang menjelaskannya secara langsung," ujarnya 
frustasi. 


Iya, Remio fruatasi karena pasca perceraian mereka pria itu 
hanya akan memanggil Adeeva dengan singatan "Va" saat 
dia sudah tidak bisa lagi berpikir secara logis. 


"Kalau kamu tahu Reeva akan kecewa, kenapa kamu masih 
menyuruh aku buat menjelaskannya. Reeva pasti lebih 
sedih lagi, Remio. Bisahkah kamu memikirkan itu?" 


Remio diam saja mendapat ceceran desakan dari mantan 
istrinya tersebut. Masalah emosional dengan anaknya 
adalah hal yang paling Remio hindari, karena jika itu terjadi 
Remio akan merasa sangat bersalah, seolah tugasnya 
sebagai seorang ayah yang diamanahkan oleh Tuhan tidak 
bisa ia jalankan dengan baik. Namun kekeras kepalaan 
Adeeva yang telah ia kenal selama bertahun-tahun 
membuatnya yakin kalau dia tidak punya pilihan lain 
sekarang. 


"Baiklah, tapi tolong bantu aku menjelaskannya. Kamu tahu 
kalau aku tidak melakukan ini dengan sengaja," pintanya 
tulus. 


Adeeva mengangguk, dia tahu betul seberapa pentingnya 
proyek itu bagi Remio karena pembangunan hotel itu telah 
memakan waktu yang sangat lama dengan dana yang 
cukup besar dan kini mantan suaminya itu tengah di 
hadapkan dalam situasi yang begitu sulit, dia dikejar-kejar 
waktu. Adeeva bisa memakluminya, namun putri kecil 
mereka memiliki pemikiran yang berbeda. Sebagai orang 
tua mereka harus berusaha meyakinkannya. 


"Ayo kita kembali ke kantor," ajak Remio. 


Adeeva langsung memegangi lengan pria itu yang sudah 
setengah berdiri dari kursinya lalu dia menatap makanan 
penutup Remio yang bahkan belum tersentuh sama sekali. 


"Makan dulu makanan penutup kamu. Kalau tidak sebelum 
jam pulang kantor kamu akan kelaparan," ucapnya. 


Remio diam dan menatap Adeeva serta makanan 
penutupnya secara bergantian. Lalu setelah menghela 
nafasnya dia kembali duduk dan memakan makanan 
penutupnya. Diikuti Adeeva yang hanya diam menatap 
keluar jendela sambil sesekali mengamati Remio di 
hadapannya. 
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Sesuai janjinya, Remio akan menemui Reeva malam ini. 
Bukan dengan tugasnya untuk menjemput putri kecilnya 
dan menghabiskan waktu menginap bersama, namun untuk 
menjelaskan tentang pekerjaannya yang tidak bisa ditunda 
itu. Malam ini Remio memutuskan untuk pulang bersama 
Adeeva dengan mobil yang sama dan mantan istrinya itu 
tidak keberatan sama sekali. Adeeva sendiri cukup mengerti 
tentang perasaan Remio yang sedang galau-galaunya saat 
ini. 


Kebersamaan mereka untuk kedua kalinya juga menjadi 
sorotan, walaupun jumlah karyawan tidak sebanyak siang 
tadi tetapi masih ada beberapa pasang mata yang menatap 
heran pada mereka. 


"Apa Reeva tahu kalau hari ini aku tidak bisa 
menjemputnya?" tanya Remio ketika ia sedang fokus 
mengendarai mobil dan Adeeva diam di sebelahnya. 


"Aku hanya bilang padanya untuk tidak perlu bersiap-siap di 
telpon tadi," jawab wanita itu. 


Remio mengangguk kaku. 


"Kamu jangan terlalu khawatir, Reeva pasti mengerti," hibur 
Adeeva yang sepertinya tidak berpengaruh sama sekali. 


Sesampainya mereka di depan rumah minimalis milik 
Adeeva, Remio langsung memarkirkan mobilnya di depan 
gerbang. Suasana di dalam rumah terlihat sepi, namun 
semua lampu masih menyala dengan terang. Reeva 
sepertinya ada di dalam dan belum tidur karena saat ini 
baru pukul tujuh malam. 


Adeeva keluar terlebih dahulu dari dalam mobil dan 
membuka pintu rumah dengan kunci miliknya. Remio diam 
saja sambil mengikutinya dari belakang. 


Bi Ina, pembantu rumah tangga mereka bergegas keluar 
ketika mendengar suara pintu dibuka. Wanita paruh baya 
itu melihat kedatangan majikannya itu dengan kening 
berkerut, karena tumben sekali mereka pulang bersama- 
sama. 


"Reeva ada dimana, Bi?" tanya Adeeva pada Bi Ina yang 
terlihat diam ditempatnya. 


"Eh, itu non. Ada di atas, lagi latihan buat pentas besok," 
jawabnya cepat. 


Adeeva menoleh pada Remio dan ekspresi pria itu terlihat 
makin keruh. Secara implusif Adeeva memegang lengan 
Remio dan memberikan kode agar pria itu mendudukan 
dirinya terlebih dahulu di sofa ruang tamu. Remio menurut 
namun masih dalam keadaan diam. 


"Bi, tolong buatkan minum untuk Remio dulu. Saya akan 
panggil Reeva di atas." 


Bi Ina mengangguk, sementara Adeeva langsung naik ke 
lantai atas menuju kamar putrinya. Di tempatnya Remio 
tertinggal seorang diri masih dengan perasaannya yang 
kacau memikirkan bagaimana nanti reaksi anaknya ketika ia 
mengatakan tujuan kedatangannya hari ini. 


"PAPA!" Teriakan Reeva sudah menggemah ke seisi rumah 
dan derap langkah kaki putrinya terdengar ribut sekali. 


"Hai sayang," sapa Remio sambil mengangkat tubuh 
putrinya ke dalam pangkuannya. Reeva dengan manja 
menyandarkan badan kecilnya dan memeluk-meluk Remio 
dengan possesif hingga membuat pria itu tertawa. 


"Pa! Malam ini Reeva nggak nginep di tempat Papa ya?" 
tanya gadis kecil itu polos. "Soalnya kata Mama besokan 
Reeva ada acara di sekolah, terus rumah Mama lebih deket 
dari sekolah. Jadi biar malem ini Reeva tidur disini aja biar 
besok nggak telat perginya," jelas anak itu dengan suara 
cadelnya yang lucu. 


"Besok Reeva bakal nari dan nyanyi sama temen sekelas. 
Hehe... nanti Papa sama Mama duduk di depan yaa, biar 
keliatan jelas sama Reeva. Terus jangan lupa nanti bawa 
kamera biar bisa fotoin Reeva." 


Remio diam saja mendengar perkataan Reeva yang tidak 
ada habis-habisnya. Bibirnya masih tersenyum, namun 
hatinya sudah gundah gulana. Di depannya Adeeva ikut 
mendudukan diri di sofa, memperhatikan saja interaksi ayah 
dan anak itu. 


"Sayang..." panggil Remio pelan, membuat Reeva 
menghentikan ceritanya dan menatap Remio dengan mata 
bulatnya yang menggemaskan. 


"Besok Papa harus pergi ke Palembang, ada masalah di sana 
dan Papa harus menolong mereka, jadi maaf ya Papa 
sepertinya tidak bisa datang ke sekolah Reeva besok," jelas 
Remio pelan dan Reeva hanya diam memperhatikannya 
tanpa suara. 


"Papa janji nanti waktu Papa pulang, Papa akan ajak kamu 
kemana pun," lanjutnya. 


"Ta... tapi Pa, Papanya temen aku bakal datang semua," 
jawab gadis kecil itu dengan bibir bergetar. 


"Maafin Papa ya sanyang. Kamu jangan nangis, nanti Papa 
sedih. Papa janji nanti Papa akan datang di acara lainnya" 


Putrinya tidak mengatakan apa-apa, gadis kecil itu hanya 
menunduk dan Adeeva langsung buka suara. 


"Reeva sayang, besok Mama pasti datang jadi Reeva jangan 
sedih," bujuknya. 


Reeva menegakan badannya dan menatap Remio serta 
Adeeva secara bergantian. "Oke, nggak apa-apa. Kalau gitu 
Reeva mau latihan lagi." 


Meskipun begitu Remio dapat mendengar dengan jelas 
kalau suara putrinya bergetar dengan hebat. Reeva 
bergegas turun dari pangkuan Remio dan dia segera berlari 
naik menuju kamarnya di lantai dua. 


Remio memandangi langkah kaki anaknya sampai kemudian 
ia mendengar suara pintu yang ditutup dengan keras. 


"Aku akan naik ke atas," ucap Adeeva pelan dan wanita itu 
menyusul putrinya naik. Remio tidak tahu apa yang harus 
dia lakukan hingga akhirnya ia ikut naik meski hanya 
sampai di depan pintu kamar putrinya. 


"Huaaaaa.. hiks hiks," suara tangisan Reeva terdengar 
samar. Anak itu menutupi wajahnya dengan bantal dengan 
posisi tengkurap. 


Adeeva masuk dan duduk di samping ranjang putrinya. 
Dengan pelan diusapnya rambut panjang Reeva yang 
tergerai indah. 


"Hey, Reeva... sayang," panggil Adeeva pelan. Reeva tidak 
mengindahkannya sama sekali. 


"Reeva, sini peluk Mama aja, nanti kamu sesak nafas kalau 
mukanya ditutp bantal," bujuk Adeeva. 


Reeva mengikuti perkataannya, dengan pelan gadis kecil itu 
berhambur ke pelukan Adeeva tanpa mengangkat wajahnya 
sama sekali, sementara tangisnya masih berderai kencang. 


"Ussttt, kenapa nangis?" tanya Adeeva mencoba tenang. 
Reeva bukan tipe anak yang mudah dibujuk dan dengan 
kelembutan anaknya itu baru akan luluh. 


"Hikss...Papa hikss," jawabnya terbata. 


Adeeva mengusap kepala Reeva beberapa kali, Kini dia 
sudah bersandar di kasur putrinya dan posiai Reeva yang 
ada di atasnya sambil memeluknya dan menangis kencang 
membuatnya sulit bergerak. 


"Reeva, dengerin Mama. Papa itu sibuk sekali, kamu tahu 
tidak kalau Papa itu berkerja untuk sepuluh puluh ribu 
orang. Kamu tau seberapa banyak sepuluh puluh ribu 
manusia itu?" Tanya Adeeva pada putrinya yang masih 
menenggelamkan wajahnya di perutnya. 


"Banyak. Rumah kita ngak muat. Hikss," jawab Reeva sambil 
sesegukan. 


Adeeva terkekeh mendengar jawaban itu. "Nah, karena itu 
kenapa Papa nggak bisa ninggalin kerjanya. Kalau Papa 


tidak kerja maka sepuluh ribu orang tidak bisa makan, 
kasihan mereka nanti." 


Ucapan Adeeva ini Mampu membuat Reeva 
menengadahkan kepalanya menatap Adeeva dengan 
bingung. "Nanti mereka mati Ma," ujarnya. 


Adeeva mengangguk, "Nah bener, tau kan kenapa Papa 
nggak bisa dateng besok. Papa harus kerja, nanti ada 
sepuluh ribu orang mati kalau Papa ngak kerja" 


Reeva diam sebentar lalu mengangguk, seolah dia mengerti 
akan beban berat yang dipegang ayahnya. 


"Pa, ayo masuk!" Teriak Adeeva pada pintu kamar Reeva. 
Gadis kecilnya menoleh dan kemudian sosok Remio muncul 
di balik pintu itu. 


Reeva berdiri dan menghapus air matanya, menunggu 
Remio datang menghampirinya di kasur. 


"Hai sayang," Remio berjalan mendekat dengan ragu. "Papa 
benar-benar minta maaf," ujar Remio sekali lagi. 


Reeva mengagguk dan kali ini tersenyum "Tidak apa-apa Pa! 
Papa harus kerja! Papa nggak boleh bolos, kasihan sepuluh 
ribu orang," jawabnya yakin. 


Remio terkekeh dan membawa putri kecilnya ke dalam 
pelukannya dan menimang-numang tubuh mungil itu. 


"Love you sayang..." 


"Love you Pa, Love you Ma," balas Reeva. 


Bab 5 
BAB 5 


Sudah dua minggu sejak Remio pergi ke Palembang dan ini 
adalah hari terakhir dia ada di kota ini. Suasana di 
Palembang hari ini cerah sekali sampai terasa panas 
disetiap penjuru kota karena matahari bersinar dengan 
terik, hari ini adalah hari minggu dan artinya Remio telah 
melewatkan tiga kali kunjungan serta jadwal menginap 
bersama putrinya, Reeva. Meskipun beberapa kali mereka 
sempat melakukan videocall, namun rasa rindu tak kunjung 
bisa ia bendung juga. 


Pembahasan hotel barunya di Palembang telah usai dan 
berakhir damai dengan pihak warga di sekitar pemukiman. 
Benar tebakannya soal penghasutan yang terjadi di 
belakang, ada salah satu perusahaan yang menghasut 
warga dan ditambah lagi penggelapan dana dari 
karyawannya sehingga jumlah ganti rugi tidak sesuai 
dengan jumlah yang telah diturunkan. Dua permasalahan 
berbeda namun menghasilkan satu efek yang mampu 
menguras waktu Remio dua minggu terakhir ini sampai 
untuk pulang menemui Reeva beberapa jam saja dia tidak 
sempat. 


Ngomong-ngomong soal pentas yang dilakukan putri 
kecilnya dua minggu lalu Remio telah mendapatkan 
rekaman penampilan penuh Reeva dari Adeeva. Di sana 
putri kecilnya menari dan bernyanyi bersama teman-teman 
sekelasnya dan Remio bangga sekali melihatnya. Remio 
bahkan menonton video itu sampai berulang-ulang padahal 
durasinya cukup lama, dia seolah tidak puas jika hanya 
melihat penampilan Reeva beberapa kali. 


Rasa sesal memang sempat hinggap di hatinya ketika lagi- 
lagi dia tidak bisa hadir di momen penting milik putrinya 
itu, padahal sejak dalam kandungan dulu Remio sudah 
berjanji menjaga Reeva dan menemaninya hingga suatu 
saat Reeva diambil alih oleh laki-laki lain yang kelak akan 
menjadi suami anaknya tersebut. 


Remio menghela nafas, menatap diam jalanan kota 
Palembang yang masih cukup waras dibandingkan jalanan 
ibu kota. Palembang kota yang tertata, macet hanya pada 
tempat dan jam tertentu saja, serta pemandangannya juga 
cukup bagus karena sekarang sudah di penuhi oleh gedung- 
gedung tinggi. Meskipun tidak seluas Jakarta, namun 
Palembang memiliki kenyamanan sendiri dengan 
tempatnya. 


Ketika sedang diam dalam lamunannya Remio disadarkan 
oleh suara handphone-nya yang berdering nyaring. Dengan 
malas Remio melangkahkan kakinya dan mengambil 
handphone yang ia letakan di atas nakas di samping 
ranjang hotelnya. 


"Hallo," sapa Remio. 
"Hai sayang." 


"Mama?" Remio menjauhkan handphone-nya dari telinganya 
dan melihat id caller yang berasal dari Mamanya itu untuk 
memastikan. "Ada apa Ma?" tanya Remio. 


"Kamu masih di Palembang?" 
"Iya. Kenapa?" 
"Kapan pulang?" 


"Nanti malam, penerbangan terakhir," jawab Remio. 


"Hari senin kan libur, kamu ajak Reeva ke rumah ya. Mama 
sama Papa udah kengen banget sama dia." 


Remio menghela nafas, ia kemudian mendudukan dirinya di 
pinggiran tempat tidur. 


"Iya Ma, nanti Remio ajak. Remio aja udah kangen sama 
Reeva." 


Suara Mamanya terdengar ceria di sebrang sana dan Remio 
tahu kalau Mamanya pasti senang sekali memikirkan Reeva. 
"Remio, ajak Adeeva juga dong. Siapa tau dia mau?" tawar 
Mamanya. 


Remio menghela nafas, sejak perceraian mereka tiga tahun 
lalu Adeeva jarang sekali mengunjungi Mama dan Papanya. 
Adeeva hanya berkunjung di hari besar, itupun hanya 
sebentar hanya untuk mengantarkan Reeva sebelum 
dititipkan pada Nenek dan Kakeknya itu. Hal ini dapat Remio 
maklumi, dulu sebelum perceraian mereka Mama dan 
Adeeva adalah sekutu yang paling kuat, mereka akan 
bergabung untuk hal apapun yang ujung-ujungnya malah 
akan menyusahkan Remio. Namun setelah mereka bercerai 
Adeeva malah menjaga jarak, tidak hanya pada orang 
tuanya tapi juga pada pergaulan yang menyangkutkan 
Remio di dalamnya. 


"Aku nggak janji untuk hal itu," balas Remio. 


Mamanya menghela nafas dan nadanya terdengar kecewa. 
"Iya Mama tau. Ya udah Reeva aja deh kalau emang nggak 
bisa. Mama kangen sama dia." 


"Iya Ma. lyaa." 


"Oke, samapai ketemu." 


Remio menutup telponnya dan beranjak meninggalkan 
ranjang yang ia duduki. Semua pakaiannya telah terkemas 
dan dia tinggal menunggu malam tiba untuk kembali ke Ibu 
Kota. 
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"Ma, Papa kapan pulang?" tanya Reeva ketika ia membuka 
matanya pagi ini dan langsung menghampiri Adeeva yang 
sedang memanggang roti. 


Melihat putri kecilnya yang sudah bangun dan berdiri 
dengan piama panjang sambil menggosok-gosok kedua 
matanya membuat Adeeva mematikan pemanggang roti 
lalu berjalan menghampiri Reeva, dia menggendong putri 
kecilnya, lalu berjalan menuju meja makan yang ada di 
dalam dapur. 


"Hari ini Papa pulang, Reeva makan dan mandi dulu nanti 
baru dijemput Papa ya," jawab Adeeva. 


Sebenarnya semalam, sebelum Remio terbang ke Jakarta 
pria itu sempat menelfonnya dan menanyakan keberadaan 
Reeva. Sayang putri kecilnya itu sudah sangat kelelahan 
dan tidur dengan nyenyaknya sehingga dia tidak sempat 
berbicara dengan Remio. 


"Memangnya Papa mau jemput kemana, Ma? Kan hari ini 
hari senin," tanya Reeva bingung. 


Adeeva tersenyum sambil memandang putri kecilnya yang 
cantik. Meskipun sudah cukup besar diusianya ini Reeva 
tidak pernah tahu bawa Adeeva dan Remio telah bercerai, 
yang Reeva tahu bahwa Remio sangat sibuk untuk bekerja 
dan hanya bisa menemuinya di hari sabtu dan minggu. 
Reeva pun juga tidak pernah bertanya tentang kejanggalan 


keluarga mereka ini, seolah semuanya  baik-baiknya 
baginya. 


"Papa mau ajak Reeva ke rumah Oma Dara. Mau?" 


Mendengar itu mata Reeva langsung terbuka dan 
mengangguk. Oma Dara dan Opa Romi adalah panggilan 
Reeva untuk Kakek-Neneknya yang merupakan orang tua 
dari Remio atau sekarang berstatus sebagai mantan mertua 
Adeeva. Orang tua Remio masih tinggal di kota ini, namun 
dibagian yang cukup jauh dari tempat tinggal mereka, 
kedua orang tua Remio tidak bekerja lagi karena 
perusahaan mereka sudah dipindahkan sepenuhnya 
ketangan Remio, sehingga saat ini mereka hanya menikmati 
hari tua dengan bahagia. 


"Reeva kangen banget sama Oma dan Opa," kata putri 
Kecilnya jujur dan mampu Adeeva tertawa. 


Adeeva membawa Reeva untuk naik ke lantai atas dan 
bergegas menyiapkan air hangat untuk mandi gadis kecil 
itu. 


"Makannya nanti aja, Reeva mandi dulu biar wangi," saran 
Adeeva. 


Reeva mengangguk antusias dan Adeeva memandikannya 
dengan senang hati. Sebenarnya kadang Reeva juga bisa 
mandi sendiri, tapi di hari libur seperti ini Adeeva ingin 
memanjakan putrinya dan bertugas layaknya seorang ibu. 
Lagi pula dia sadar semandiri apapun anaknya ini Reeva 
tetaplah bocah berumur enam tahun yang masih butuh 
perhatian dan kasih sayang. 


"Ma, pakek gaun pink ya," pintanya ketika Adeeva sibuk 
membalurkan minyak telon ke badannya. 


Adeeva mengangguk dan mengambil gaun pink bernuansa 
hello kitty yang baru ia beli dua hari lalu saat pulang kantor. 
Reeva sangat menyukai gaun itu karena ada tas kecil yang 
terselempang di bagian pinggangnya. 


"Ma, lebih cantik dikuncir atau nggak?" tanya Reeva sambil 
menyentuh rambutnya yang belum tertata sama sekali. 


Adeeva tertawa kecil lalu belagak solah sedang mengamati 
penampilan putrinya layaknya penata rias profesional. 
"Gimana kalau dikasih pita aja" ususinya. 


"Yee, pita warna pink!" Teriak Reeva dan Adeeva langsung 
menjalankan tugasnya dengan cepat. 


Mereka turun ke lantai satu, Adeeva kembali menyiapkan 
sarapan yang sempat terhenti tadi. Khusus hari libur seperti 
ini Adeeva memebri libur juga pada pembantu rumah 
tangganya sehingga seluruh urusan rumah dia yang 
menghandel. Biasanya di hari libur Reeva akan berada 
bersama Remio jadi hal ini bukan hal yang merepotkan 
baginya. 


"Makan roti panggang sama susu mau?" Tanya Adeeva pada 
Reeva yang sudah terlihat cantik dengan dandanan lengkap 
di atas kursi meja makan dapur mereka. 


Reeva menjawabnya dengan anggukan mantap lalu Adeeva 
menyerahkan roti yang sudah ia panggang ke hadapan 
putrinya. Adeeva juga memberikan tambahan nutela 
sebelum benar-benar menutup dua roti itu menjadi satu 
bagian. 


Ketika ia hendak memberikan susu pada Reeva, Adeeva 
mendengar bel rumahnya berbunyi. Adeeva langsung buru- 
buru membuka pintu rumahnya dan mengizinkan tamu 
yang ternyata adalah Remio untuk masuk. 


Remio sudah terlihat rapi dengan pakaian casualnya yang 
keren, celana jeans dan kemeja biru muda yang pas di 
tubuh tegap pria itu. Remio menanyakan beradaan Reeva 
dan Adeeva langsung membimbingnya masuk ke dapur. 


"Papa!" Teriak Reeva dengan kencangnya dan langsung 
berlari memeluk Remio. 


Pria itu menangkap tubuh Reeva dan menggendongnya 
dalam sekali tarikan, membuat Reeva harus mencengkram 
bajunya agar tidak jatuh. 


"Reeva tangan kamu bekas nutela, itu kena kemeja Papa," 
ucap Adeeva memperingatkan karena dilihatnya hampir 
saja baju Remio terkena noda coklat itu. 


"Nggak kena kok. Udah nggak apa-apa," balas Remio 
setelah ia melihat kemejanya. 


Reeva tersenyum dan memeluk Remio erat-erat bahkan 
sesekali menciumi pipi Remio yang bebas dari jambang. 


"Kangen!" ucap gadis kecil itu jujur, membuat Remio 
tertawa dan kembali mendudukan Reeva di kursi meja 
makan. 


"Papa juga kangen, Reeva makan apa?" Tanyanya 
memperhatikan menu sarapan yang ada di hadapannya. 


"Roti," jawab Reeva lalu kembali duduk sambil menghadap 
meja makan guna melanjutaan gigitan rotinya. 


Adeeva geleng-gelengkan kepala melihat kelakuan Reeva, 
kemudian menatap Remio yang masih berdiri di pinggir 
meja makan. 


"Duduk dulu, kamu mau makan roti panggang?" tanya 
Adeeva pada Remio yang langsung mengangguk. 


Adeeva menyerahkan dua buah roti panggang dan 
secangkir kopi, persis seperti sarapan yang selalu 
dihidangkannya untuk Remio dulu sebelum mereka 
bercerai. 


Remio menatap dua buah roti dan secangkir kopinya 
dengan pandangan nanar dan sesekali teringat akan 
kebersamaannya bersama Adeeva dulu, seingatnya terakhir 
kali mereka makan bersama di pagi hari adalah ketika Reeva 
masih perlu disuapi. Bahkan Remio harus rela mengganti 
kemejanya dua kali karena berlepotan makanan milik 
Reeva. Namun kini, di sampingnya putri kecilnya kini sudah 
bisa makan dengan rapi juga terlihat lebih besar dari versi 
yang dia ingat dulu. 


"Pa, kita mau ketemu Oma sama Opa ya?" tanya Reeva 
dengan mulut yang penuh makanan. 


Remio mengangguk dan ikut mengigit rotinya, ia melirik 
Adeeva sekilas yang lebih memilih memakan sereal dan 
dian sambil memperhatikan Reeva sesekali. Remio ingat 
permintaan Mamanya jadi dia memutuskan untuk 
membicarakannya dulu pada Adeeva, siapa tahu wanita itu 
ingin ikut. 


"Mama juga ingin ketemu kamu," ucap Remio yang 
membuat Adeeva menghentikan kunyahannya. 


"Buat apa?" tanyanya. 


Remio mengangkat bahunya "Mama cuma bilang Kkalau 
kamu ada waktu bisa ikut kesana juga." 


Adeeva diam sesaat lalu menggeleng pelan, "Aku punya 
janji hari ini, jadi nggak bisa," jawabnya tanpa menoleh 
pada Remio. 


Pria itu menghela nafas pelan lalu mengangguk paham, dia 
tidak mau memaksa Adeeva dan sekali jawaban tidak sudah 
cukup baginya. 


"Oke ," balasnya "Kalau begitu aku pergi dengan Reeva 
saja." 


Adeeva mengangguk dan tidak mengatakan apapun. 
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Adeeva memandang kepergian Remio dan Reeva dari balik 
jendela rumahnya. la menatap kepergian mobil mereka 
dengan nanar. Tadi Remio sempat mengajaknya ikut 
bersama pria itu kerunah mantan mertuanya. 


Terbesit keinginan untuk ikut dan mengiyakan ajakan pria 
itu, apalagi dia juga sudah sangat merindukan dua orang 
yang sudah dia anggap seperti orang tuanya sendiri. Namun 
entah kenapa kepalanya tadi seolah punya respon sendiri 
dan langsung menggeleng dengan cepat, bibirnya bahkan 
berkata tidak. 


Meskipun Adeeva tahu apa yang telah dia perbuat adalah 
hal yang paling baik, namun tetap ada rasa sesal di dalam 
hatinya. Rasanya kedua orang tua Remio tidak punya 
masalah apa-apa atas perceraian mereka, namun Adeeva 
malah seolah ikut memusuhi mereka selama ini. 


Akan tetapi dilain sisi Adeeva merasa ini adalah pilihan 
yang tepat, dia tidak mungkin selalu ada di dalam bayang- 
banyang keluarga Remio dan menghalangi jalan pria itu ke 
depannya. Suatu saat nanti pasti Remio akan menikah dan 


dia tidak ingin menjadi beban dalam pernikahan pria itu 
kelak, cukup Reeva yang terlibat karena anaknya memang 
memiliki hubungan erat dengan pria itu. Mereka tidak akan 
dapat dipisahkan oleh apapun. Sedangkan dirinya, sejak 
talak yang dijatuhkan oleh pria itu Adeeva telah bebas dari 
tanggung jawab Remio. 


Adeeva punya jalannya sendiri dan dia memutuskan 
berjalan di tempat yang berbeda dengan jalan yang dipilih 
Remio. Dia ingin melepaskan tiap bayang tentang pria itu, 
termasuk kenangan dan juga jalur hubungan mereka. 
Biarkan Reeva menjadi satu-satunya benang yang 
menghubungkan mereka karena dengan begitu perpisahan 
mereka ini tidak akan menjadi beban bagi siapapun. 
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